



A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil pembahasan mengenai persepsi perawat 
terhadap uji kompetensi untuk pengembangan jenjang karir di RSUD Kota 
Semarang, maka dapat disimpulkan bahwa : 
1. Persepsi perawat terhadap uji kompetensi untuk pengembangan jenjang 
karir perawat baik yaitu sebanyak 74,1%. 
2. Karakteristik perawat yaitu perawat sebagian besar berjenis kelamin 
perempuan yaitu sebanyak 77,8%, berusia 20-29 tahun yaitu sebanyak 
57,4%, memiliki masa kerja 1-5 tahun yaitu sebanyak 64,8%, memiliki 
pendidikan terakhir DIII Keperawatan yaitu sebanyak 75%, memiliki 
status kepegawaian BLU sebanyak 75,9% dan memiliki status jenjang 
karir PK I yaitu sebanyak 67,6%. 
3. Tahap stimulasi pada persepsi perawat terhadap uji kompetensi untuk 
pengembangan jenjang karir baik yaitu sebanyak 97,2%. 
4. Tahap registrasi pada persepsi perawat terhadap uji kompetensi untuk 
pengembangan jenjang karir baik yaitu sebanyak 56,5%. 
5. Tahap interpretasi pada persepsi perawat terhadap uji kompetensi untuk 
pengembangan jenjang karir baik yaitu sebanyak 59,3%. 
6. Tahap umpan balik pada persepsi perawat terhadap uji kompetensi 




1. Untuk Bidang Keperawatan RSUD Kota Semarang 
a. Meningkatkan persepsi baik perawat terhadap uji kompetensi 
untuk pengembangan jenjang karir dengan menyiapkan sistem 
jenjang karir berdasarkan kompetensi dan mensosialisasikannya 
kepada perawat. 
b. Memberikan informasi mengenai 4 tahapan uji kompetensi yaitu 
tahap pendaftaran, tahap pemenuhan kompetensi, ujian kompetensi 
dan penetapan jenjang karir baru. 
c. Memberikan informasi jalur karir, rencana karir dan dukungan 
menejemen terhadap perawat untuk pencapaian karir misalnya 
dukungan dana dalam peningkatan pendidikan formal bagi 
perawat. 
d. Mengusulkan kepada direktur untuk segera meresmikan kebijakan 
jenjang karir berdasarkan kompetensi di RSUD Kota Semarang. 
2. Untuk Perawat Rawat Inap RSUD Kota Semarang 
a. Perawat dapat menambah pengetahuan mengenai uji kompetensi 
untuk pengembangan jenjang karir dengan memperhatikan 
sosialisasi yang diberikan kepala ruang atau dengan peka terhadap 
informasi di lingkungan mengenai uji kompetensi. 
b. Perawat dapat berperan aktif terhadap uji kompetensi untuk 
pengembangan jenjang karir dengan berusaha mendapat informasi 
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terbaru mengenai kebijakan dari rumah sakit dengan bertanya 
kepala ruang. 
c. Meningkatkan pengetahuan mengenai uji kompetensi dan jenjang 
karir melalui proses belajar, pendidikan dan pelatihan atau 
seminar-seminar. 
3. Untuk peneliti selanjutnya 
a. Untuk penelitian selanjutnya disarankan agar dilakukan penelitian 
lebih lanjut terhadap faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi 
persepsi perawat terhadap uji kompetensi.  
b. Demi lebih baiknya penelitian, sehingga untuk peneliti selanjutnya 
disarankan agar dalam pengumpulan data dapat menggunakan 
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